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Abstract  

Change is an effort to transform current conditions into better conditions in the 

future. Existing changes place an important role on teacher innovative work 

behavior in the advancement of education. Through innovative teacher work 

behavior, it is hoped that educational institutions will be ready and able to adapt 

to the rapidly changing times by producing quality, competitive and innovative 

students. This study aims to find out how the innovative work behavior of teachers 

in private Vocational High Schools, especially in East Jakarta. The method used is 

qualitative research with a literature study approach. The data is presented with a 

deductive technical approach. The results of the study show that information and 

communication technology influences innovative work behavior, then 

organizational climate also influences innovative work behavior. 
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Abstrak  

Perubahan adalah suatu upaya mentransformasikan kondisi saat ini pada kondisi 

yang lebih baik di masa mendatang. Perubahan yang ada menempatkan peran 

penting pada perilaku kerja inovatif guru dalam kemajuan dunia pendidikan. 

Melalui perilaku kerja guru yang inovatif, diharapkan lembaga pendidikan siap 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang semakin cepat dengan 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas, berdaya saing dan inovatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku kerja inovatif guru 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta khususnya di Jakarta Timur. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan. Data disajikan dengan pendekatan teknis deduktif. Hasil penelitian 

menunjukkan teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap perilaku 

kerja inovatif, kemudian iklim organisasi juga berpengaruh terhadap perilaku kerja 

inovatif. 
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Pendahuluan  

Perubahan digambarkan sebagai sesuatu yang wajar dan akan selalu terjadi, artinya 

segala sesuatu dalam kehidupan akan terus berubah, termasuk dunia pendidikan. Untuk 

mewujudkan pendidikan bermutu memerlukan personil yang memiliki kompetensi tertentu. 

Personil yang berkompeten diharapkan mampu bekerja pada situasi yang berbeda, tidak 

hanya terpaku pada satu situasi saja. Adanya pengaruh globalisasi dan kemajuan ilmu 

pengetahuan, menjadikan personil sekolah perlu berinovasi agar siap dan mampu 

menghadapi arus globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan.  

Indonesia sendiri sudah mengalami banyak perubahan kurikulum, mulai dari 

kurikulum 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013 dan terakhir 2022, 
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yaitu kurikulum merdeka. Perubahan tersebut terjadi akibat adanya perubahan pada sistem 

sosial, politik, budaya, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang secara cepat, cermat, 

dan cerdas harus ditangani. 

 
Gambar 1. 1 Negara Paling Inovatif Tahun 2022 

Perilaku kerja inovatif sangat penting karena menjadi salah satu faktor yang 

mendukung individu untuk berkembang. Individu perlu memiliki perilaku inovatif untuk 

efektivitas dan efisiensi keberlangsungan hidupnya. Di Indonesia sikap inovatif kerja masih 

tergolong rendah jika dilihat dari Global Innovation Index tiga tahun terakhir dari tahun 2020 

hingga 2022. Pada tahun 2022, Indonesia berada di peringkat ke-75 dengan nilai indeks 

inovasi 27.9. 

Salah satu faktor yang dinilai dalam Global Innovation Index (GII) adalah SDM dan 

riset, yang berkaitan dengan Pendidikan, pelatihan, penelitian dan pengembangan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia Indonesia masih perlu berbenah dengan 

meningkatkan kinerja dan sikap inovatif kerja, salah satunya di bidang Pendidikan dengan 

peningkatan perilaku kerja inovatif guru. 

Perubahan dan tantangan yang ada menempatkan peran penting pada perilaku kerja 

inovatif guru dalam kemajuan dunia pendidikan. Perilaku kerja inovatif dapat digambarkan 

sebagai tindakan kerja yang menghasilkan terobosan-terobosan baru dan mampu 

menerapkannya dengan efektif. Inovasi ini berkontribusi pada perkembangan pendidikan 

yang lebih maju, sehingga menghasilkan peningkatan kualitas pendidikan yang lebih baik. 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada salah satu SMK swasta di Jakarta Timur, 

ditemukan fenomena bahwa cenderung masih banyak guru yang belum memiliki perilaku 

kerja inovatif dalam menjalankan tugasnya. Hal ini dapat diketahui dari perilaku guru yang 

belum mampu menciptakan gagasan baru dan mempraktikkannya, masih ada guru yang 

kurang menjelaskan gagasan inovatifnya secara jelas di lingkungan kerja, dan kurang 

berkontribusi pada penerapan gagasan baru di lingkungan kerja. Berikut Gambar 1.2, Gambar 

1.3, dan Gambar 1.4 merupakan hasil prariset penemuan fonomena perilaku kerja inovatif 

guru. 
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Gambar 1. 2 Hasil Studi Pendahuluan 

 
Gambar 1. 3 Hasil Studi Pendahuluan 

 
Gambar 1. 4 Hasil Studi Pendahuluan 

Perilaku kerja inovatif bagi seorang guru menjadi sangat penting karena untuk 

menghasilkan lulusan yang berinovatif maka sekolah perlu memiliki tenaga pendidik yang 

inovatif pula. Melalui perilaku kerja yang inovatif, diharapkan lembaga pendidikan siap dan 

mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang semakin cepat dengan menghasilkan 

peserta didik yang berkualitas, berdaya saing dan inovatif. Namun nyatanya kebutuhan yang 

Saya mampu menciptakan gagasan baru dan mempraktekkannya 

Saya selalu menjelaskan gagasan inovatif secara jelas pada lingkugan kerja 

Saya selalu memberi kontribusi pada penerapan gagasan baru di 

lingkungan kerja 
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tinggi terhadap sumber daya manusia yang inovatif belum diimbangi dengan kemampuan 

yang tersedia di lapangan.  

Melihat terbatasnya kajian perilaku kerja inovatif, dan berdasarkan data yang sudah 

ada dan telah dijelaskan sebelumnya, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai variabel independen dan iklim organisasi 

sebagai variabel mediasinya. Melalui tulisan ini, diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi bagi peneliti yang fokus pada kajian perilaku kerja inovatif di lembaga Pendidikan 

dan memberikan gambaran variabel yang memengaruhi perilaku kerja inovatif guru 

khususnya pada SMK swasta. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan, yaitu pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk membaca dan 

menganalisis informasi yang berkaitan dengan objek penelitian yang sedang diteliti (Syafitri 

& Nuryono, 2020) dan (Ardana & Purwoko, 2020). Penulis mencari artikel yang telah 

dipublikasikan dari rentang tahun 2018 sampai tahun 2023. Pencarian dilakukan 

menggunakan google scholar dan menggunakan kata kunci perilaku kerja inovatif dan 

Innovative Work Behavior. Artikel yang dianalisis adalah artikel yang fokusnya membahas 

perilaku kerja inovatif dalam lembaga pendidikan di Indonesia secara spesifik. Temuan dari 

artikel tersebut kemudian dijelaskan sesuai dengan tujuan penelitian. Data disajikan dengan 

pendekatan teknis deduktif. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Perilaku kerja inovatif adalah bentuk perilaku kreatif yang berbeda, karena tidak 

hanya mencakup generasi, tetapi juga adopsi dan implementasi kebaruan. (Gkontelos et al., 

2022). 

Lebih lanjut, perilaku kerja inovatif didefinisikan sebagai referensi, penelitian ini 

mendefinisikan perilaku kerja inovatif sebagai penciptaan, pengenalan dan menerapkan ide-

ide baru dengan sengaja dalam suatu pekerjaan, kelompok atau organisasi untuk mencapai 

manfaat bagi kinerja mereka di lingkungan tersebut (Winarsih & Etikariena (2020). 

Chou et al., (2019) juga berpendapat bahwa perilaku kerja inovatif merujuk pada 

proses di mana para guru menggunakan metode dan materi baru dan terkini saat berinteraksi 

dengan siswa, dengan demikian menumbuhkan pemikiran kreatif siswa. 

Pendapat lain menurut Arain et al, (2020) menyatakan perilaku Kerja Inovatif adalah 

semua tindakan individu yang diarahkan pada pembuatan, pemrosesan, dan 

penerapan/implementasi ide-ide baru mengenai cara melakukan sesuatu, termasuk ide produk 

baru, teknologi, prosedur, atau proses kerja dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan 

kesuksesan organisasi.  

Menurut Anugrahini et al., (2022) Perilaku kerja inovatif didefinisikan sebagai 

perilaku individu yang dapat menghasilkan atau menciptakan ide-ide atau sesuatu baru yang 

dapat diimplementasikan pada lingkup perusahaan, kelompok atau organisasi dan dapat 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, kelompok, atau organisasi tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku kerja 

inovatif adalah tindakan individu yang menciptakan dan mengimplementasikan ide atau 

gagasan baru dengan bertujuan untuk menciptakan konsep baru.  
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Selain itu, Santoso et al., (2019) menyatakan bahwa perilaku kerja inovatif merupakan 

sebuah perilaku komprehensif yang terkait ide generasi, dukungan ide dalam organisasi dan 

juga memberikan implementasi ide-ide. 

Lebih lanjut, perilaku kerja inovatif adalah sebuah perilaku kerja yang menghasilkan 

hal baru dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki individu 

(Astrama, et al., 2021). 

Perilaku kerja inovatif telah didefinisikan sebagai proses berulang dalam beberapa 

tahap, di mana perilaku individu dengan sengaja bertujuan menciptakan konsep-konsep baru 

setelah menjelajahi berbagai kemungkinan (Gkontelos et al., 2022). Maka diharapkan dengan 

adanya perilaku kerja inovatif, guru dapat menciptakan konsep pembelajaran baru sehingga 

dapat menciptakan suasana belajar yang menarik. 

Afsar et al., (2018) menyatakan bahwa perilaku kerja inovatif didefinisikan sebagai 

pengakuan terhadap masalah, inisiasi, dan pengenalan yang disengaja (dalam peran kerja, 

kelompok, atau organisasi) terhadap ide-ide baru dan bermanfaat mengenai produk, layanan, 

dan metode kerja, serta kumpulan perilaku yang diperlukan untuk mengembangkan, 

meluncurkan, dan mengimplementasikan ide-ide ini dengan tujuan meningkatkan pribadi 

dan/atau bisnis. 

Pendapat lain diungkapkan Putri et al., (2020) perilaku kerja inovatif adalah tindakan 

sengaja dari individu untuk memperkenalkan dan menerapkan ide, proses, produk, atau 

prosedur baru dalam sebuah peran, kelompok, atau organisasi. Ini melibatkan perubahan yang 

signifikan untuk memberikan manfaat yang besar bagi individu, kelompok, organisasi, atau 

masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku kerja inovatif adalah perilaku individu yang mampu menciptakan dan 

mengimplementasikan ide – ide baru dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki individu sehingga meningkatkan efektivitas suatu pekerjaan dan 

memberikan manfaat bagi perusahaan, kelompok, maupun organisasi. 

Terdapat faktor-faktor yang mendukung tercapainya keberhasilan penerapan 

kemampuan inovatif menurut Rosyiana (2019) yaitu: 

1. Iklim dan visi. Artinya mempunyai visi yang singkat dan jelas, serta memberi 

dukungan nyata untuk terwujudnya suasana inovatif. 

2. Orientasi pasar. Artinya melandaskan visi dengan kenyataan yang ada di 

pasar.  

3. Organisasi yang tetap datar dan kecil. Artinya menjaga lingkungan kerja 

perusahaan tetap datar serta tim proyek yang terkecil.  

4. Proses belajar interaktif. 

Adapun karakteristik yang mendukung tercapainya penerapan kemampuan inovatif 

menurut Rosyiana (2019) yaitu: 

1. Mencari tahu ide-ide baru, teknologi baru, proses, teknik serta cara-cara baru. 

2. Menghasilkan ide-ide yang kreatif dan inovatif. 

3. Memiliki usaha untuk memajukan dan memperjuangkan ide-ide dirinya 

kepada orang lain. 

4. Meneliti dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk mewujudkan 

ide dan kreasi baru. 
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5. Mengembangkan rencana dan jadwal yang matang untuk mewujudkan ide 

baru. 

6. Kreatif dan memiliki inisiatif baru. 

Peñalver et al., (2018) menyatakan indikator perilaku kerja inovatif antara lain: 

1. Problem recognition (Pengenalan masalah) 

Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah atau kesempatan baru di tempat kerja 

dan mencari solusi kreatif untuk mengatasi masalah tersebut.  

2. Generation Ideas (Ide Generasi) 

Kemampuan untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru dan kreatif yang dapat 

membantu meningkatkan kinerja dan efisiensi organisasi. 

3. Idea Promotion (Promosi Ide) 

Kemampuan untuk mempromosikan ide-ide baru dan kreatif kepada orang lain di 

organisasi, termasuk manajer dan kolega, dengan cara yang meyakinkan dan persuasif. 

4. Idea realization (Realisasi ide) 

Kemampuan untuk menerapkan ide-ide baru dan kreatif menjadi tindakan nyata di 

tempat kerja, termasuk mengelola dan memimpin proyek inovatif, mengambil risiko yang 

sesuai, dan memecahkan masalah yang muncul selama proses implementasi. 

Menurut Peggy et al., (2020), ada empat indikator perilaku inovatif kerja yaitu: 

1. Idea exploration (Eksplorasi ide) 

Kemampuan individu untuk mengeksplorasi dan mencari peluang baru untuk inovasi, 

termasuk mengidentifikasi masalah, mempelajari tren pasar, dan memperoleh wawasan baru. 

2. Idea Generation (Generasi Ide) 

Kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide baru yang kreatif dan dapat 

diterapkan dalam konteks pekerjaannya, termasuk pengembangan konsep dan perencanaan. 

3. Idea Championing (Memperjuangkan Gagasan) 

Kemampuan individu untuk mempromosikan ide-ide baru dan memperjuangkan 

dukungan dari pihak lain dalam organisasi, termasuk mengkomunikasikan ide-ide secara 

efektif dan memotivasi orang lain. 

4. Idea Implementation (Implementasi Ide) 

Kemampuan individu untuk mengimplementasikan ide-ide baru secara efektif dan 

mengatasi hambatan dalam proses implementasi, termasuk merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi ide-ide inovatif. 

       Notosudjono et al., (2022) menyatakan indikator perilaku kerja inovatif sebagai 

berikut: 

1. Opportunity 

Kemampuan individu untuk mengidentifikasi peluang baru dan berpikir secara kreatif 

tentang cara-cara baru untuk menyelesaikan masalah. 

2. Generasi ide 

Kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan kreatif yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan solusi inovatif. 

3. Promosi ide 

Kemampuan individu untuk mempromosikan ide-ide inovatif mereka ke orang lain 

dalam organisasi dan membangun dukungan untuk implementasi ide tersebut. 

4. Realisasi ide 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja
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Kemampuan individu untuk mengimplementasikan ide-ide inovatif mereka dengan 

sukses, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ide tersebut. 

5. Refleksi 

Kemampuan individu untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam menghasilkan 

dan mengimplementasikan ide-ide inovatif dan menggunakan wawasan yang diperoleh untuk 

meningkatkan proses inovasi di masa depan. 

       Sedangkan Wulandari et al., (2022) menyatakan indikator perilaku kerja inovatif 

yaitu: 

1. Eksplorasi gagasan baru. 

2. Pengembangan gagasan baru. 

3. Promosi gagasan baru. 

4. Penerapan hasil pengembangan ide. 

5. Perubahan yang menguntungkan organisasi. 

       Menurut Rosyiana (2019) indikator perilaku kerja inovatif adalah sebagai berikut: 

1. Mencari tahu ide – ide baru, teknologi baru, proses, teknik serta cara – cara 

baru 

2. Menghasilkan ide – ide yang kreatif dan inovatif 

3. Memiliki usaha untuk memajukan dan memperjuangkan ide ide dirinya 

kepada orang lain 

4. Meneliti dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk mewujudkan 

ide dan kreasi baru 

5. Mengembangkan rencana dan jadwal yang matang untuk mewujudkan ide 

baru 

6. Kreatif dan memiliki inisiatif baru 

Dari uraian indikator tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur pada variabel 

perilaku kerja inovatif yaitu, 1) Problem recognition (Pengenalan masalah), 2) Generation 

Ideas (Ide Generasi), 3) Idea Promotion (Promosi Ide), 4) Idea realization (Realisasi ide). 

Berkaitan dengan perilaku kerja inovatif, pendidikan di era abad ke-21 menempatkan 

banyak tuntutan pada peran seorang guru, terutama terkait dengan kemampuan dan 

keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, guru perlu mempersiapkan diri dengan 

menguasai berbagai bidang pengetahuan, memiliki keahlian pedagogis yang mencakup 

inovasi dalam proses pembelajaran, memahami psikologi pembelajaran, serta memiliki 

keterampilan konseling. Guru juga perlu mengikuti perkembangan kebijakan kurikulum dan 

isu-isu pendidikan, memiliki kemampuan merancang pembelajaran yang efektif, mampu 

memanfaatkan media dan teknologi terkini dalam proses pembelajaran, serta tetap 

menerapkan nilai-nilai yang berkontribusi pada pembentukan kepribadian dan moral yang 

baik. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, penting untuk mengembangkan 

perilaku inovatif guru. Perilaku inovatif harus menjadi fokus utama dalam pengembangan 

profesional guru. Di era digital yang berkembang pesat, perilaku inovatif sangat penting 

dalam menghadapi perubahan yang berkelanjutan. Guru dihadapkan pada tantangan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang lebih cepat daripada ilmu-

ilmu lainnya. Guru perlu menguasai inovasi dan mendukung pemanfaatan teknologi jika 

ingin tetap relevan dalam pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

pembelajaran, serta untuk mengembangkan keterampilan pengajaran mereka sendiri dengan 
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menggunakan pendekatan pembelajaran modern. Menurut Asbari et al. (2019), perilaku yang 

paling diperlukan dari anggota organisasi dalam era digital adalah inovasi dan kreativitas. 

Ide-ide perubahan dalam menjelajahi peluang dan tantangan masa depan menjadi faktor 

kunci dalam perkembangan organisasi. Inovasi memiliki makna yang lebih luas daripada 

kreativitas karena inovasi tidak hanya mencakup ide-ide yang dikembangkan, tetapi juga 

melibatkan implementasi ide tersebut. 

Oleh karena itu, teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap perilaku 

kerja inovatif karena inovasi memiliki kaitan yang erat dengan teknologi, ide dan 

pengetahuan. Dalam hal ini, guru diharapkan dapat mengadopsi teknologi kedalam 

pembelajaran, sehingga guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang kreatif, menarik 

perhatian siswa, dan memicu rasa ingin tahu serta pemikiran kritis. Guru dapat memanfaatkan 

pengembangan teknologi digital untuk menciptakan berbagai konten pembelajaran yang 

bervariasi dan tetap edukatif. Pembelajaran menggunakan teknologi digital dapat 

diintegrasikan dengan metode pembelajaran lainnya dengan membuat konten digital, seperti 

permainan edukatif, kuis pembelajaran, dan konten pendidikan lainnya.  

Selain itu, pembelajaran juga dapat dilakukan secara daring melalui video konferensi 

virtual, sehingga tidak terbatas pada pembelajaran tatap muka. Dalam pembuatan konten 

pembelajaran digital, penting bagi guru untuk mengikuti proses pengajaran yang sesuai. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surani et al., (2019) yang menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan teknologi dalam lembaga pendidikan dapat mempermudah proses 

belajar-mengajar dan kegiatan non-akademik seperti administrasi, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas pembelajaran  

Perilaku kerja inovatif cenderung terjadi pada lingkungan organisasi yang positif 

karena individu akan lebih fokus pada tugas-tugasnya, berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan, memiliki kebebasan berpikir, terbuka untuk berbagi pendapat, dan 

terciptanya budaya berbagi pengetahuan yang merangsang inovasi (Carlucci, et al., 2020). 

Iklim organisasi menjadi indikator utama yang mendorong kreativitas dan inovasi di 

lingkungan kerja (Hawryszkiewycz et al., 2018). 

Oleh karena itu, iklim organisasi berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif. Iklim 

organisasi yang memberikan dukungan dan penghargaan terhadap inovasi guru akan 

mendorong mereka untuk mengembangkan dan menerapkan ide-ide baru dalam 

pembelajaran. Ketika guru merasa didukung dan diakui atas usaha inovatif mereka, mereka 

akan lebih termotivasi untuk terus berinovasi dan mencari solusi kreatif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Iklim organisasi yang mendorong budaya pembelajaran dan kolaborasi akan 

memfasilitasi pertukaran ide, sharing pengetahuan, dan kerja tim di antara para guru. 

Kolaborasi dan diskusi antar guru dapat menginspirasi ide-ide inovatif, memperluas 

wawasan, dan meningkatkan praktik pengajaran secara keseluruhan. 

Organisasi yang menyediakan kesempatan dan sumber daya untuk pengembangan 

profesional guru, seperti pelatihan, lokakarya, atau program pengembangan inovasi, akan 

mendorong guru untuk mengembangkan keterampilan inovatif mereka. Dengan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru, guru dapat merangsang dan mengimplementasikan ide-

ide inovatif dalam pembelajaran. 

Iklim organisasi yang memberikan fleksibilitas dan otonomi kepada guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran dapat meningkatkan perilaku kerja inovatif. 
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Ketika guru diberi kebebasan untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang kreatif dan 

eksperimen dengan metode baru, mereka cenderung lebih termotivasi untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang inovatif bagi siswa. 

Guru yang berada dalam iklim organisasi yang positif akan dengan sengaja berusaha 

untuk mengembangkan dirinya sebagai pionir dalam memimpin pembelajaran kreatif yang 

berfokus pada peserta didik, serta mengembangkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan 

abad ke-21 dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jika hal ini dijalankan dengan 

efektif, maka akan mendorong dan memperkuat inovasi dari guru tersebut (Noviyanti, 2022). 

Dengan menciptakan iklim organisasi yang mendukung inovasi guru, organisasi 

pendidikan dapat mendorong guru untuk terlibat dalam perilaku kerja inovatif yang 

berdampak positif pada kemajuan dan pengembangan Pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Manurwan & Sawitri (2018) iklim organisasi yang positif akan 

cenderung meningkatkan keinginan anggotanya untuk berperilaku inovatif. Iklim organisasi 

mempersiapkan guru untuk berinovasi dengan memberikan dorongan dan menciptakan 

lingkungan yang fleksibel, yang pada gilirannya memungkinkan guru untuk melihat masalah 

dari perspektif yang berbeda dan menemukan solusi yang kreatif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradana & Izzati (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan bertanda pada variable iklim organisasi 

dan perilaku inovatif. Tanda positif tersebut memberikan makna bahwa korelasi antara iklim 

organisasi dan perilaku inovatif memliki arah positif, sehingga semakin tinggi iklim 

organisasi yang dimiliki guru, maka semakin tinggi pula perilaku inovatif guru. 

Kesimpulan  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku kerja inovatif adalah perilaku individu yang mampu menciptakan dan 

mengimplementasikan ide – ide baru dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki individu sehingga meningkatkan efektivitas suatu pekerjaan dan 

memberikan manfaat bagi perusahaan, kelompok, maupun organisasi. Variabel perilaku kerja 

inovatif tersebut dapat diukur melalui empat indikator, yaitu: 1) Problem recognition 

(Pengenalan masalah), 2) Generation Ideas (Ide Generasi), 3) Idea Promotion (Promosi Ide), 

4) Idea realization (Realisasi ide). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, penting untuk mengembangkan 

perilaku inovatif guru. Guru perlu menguasai inovasi dan mendukung pemanfaatan teknologi 

jika ingin tetap relevan dalam pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini, guru diharapkan dapat mengadopsi teknologi kedalam 

pembelajaran, sehingga guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang kreatif, menarik 

perhatian siswa, dan memicu rasa ingin tahu serta pemikiran kritis. Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) yang efektif memiliki dampak positif dalam 

mengembangkan sikap inovatif guru. Semakin efektif guru menggunakan TIK, semakin 

tinggi pula perilaku kerja inovatif yang ditunjukkan oleh guru tersebut. 

Menciptakan iklim organisasi yang positif adalah salah satu solusi untuk mengatasi 

hambatan inovasi. Ada hubungan positif antara perilaku kerja inovatif guru dan iklim 

organisasi, terutama dalam konteks perubahan. Dalam iklim organisasi dengan model sistem 

terbuka dan fleksibilitas menjadi faktor penting dalam mendorong perilaku inovatif guru. 

Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menjaga iklim organisasi agar tetap positif 
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sehingga guru merasakan dukungan dan lingkungan yang mendorong inovasi. Organisasi 

harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung terciptanya perilaku inovatif guru. 

 

Saran  

Sebaiknya penelitian dilakukan dengan lingkup yang lebih luas sehingga hasil 

penelitian selanjutnya dapat mewakili lebih banyak wilayah lain dan meneliti lebih banyak 

permasalahan serta menemukan solusinya. 

Apabila peneliti lain ingin meneiliti variabel yang sama, maka disarankan untuk 

meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya dengan menyempurnakan hasil penelitian ini 

dan penelitian terdahulu. Dengan cara menambah jumlah variabel atau mengganti objek 

penelitian yang sekiranya dapat mempengaruhi hasil dari penelitian sehingga hasil penelitian 

selanjutnya lebih bervariasi dan beragam. 
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